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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Karya seni yang dibuat mengacu pada objek Ikan Pari Manta. Konsep
penciptaan karya ini fokus pada bentuk, warna, perilaku, habitat, ikan Pari Manta.
merchandiseadalah salah satu pernak-pernik yang sering kali ditemui dan sudah
banyak digunakan oleh berbagai pihak di dalam setiap acara tertentu. Penciptaan
karya merchandiseini menjadi ide baru dalam dunia ritel fashion. Di dalam proses
pembuatan motif diterapkan unsur wujud, bobot, dan penyajian untuk mencapai
bentuk yang estetik. Prinsip ergonomi juga diterapkan untuk mendapatkan
hubungan yang serasi dan optimal antara pengguna produk dengan produk yang
digunakannya. Motif batik yang berhasil diciptakan, kemudian diaplikasikan pada
batik sebagai merchandise. Apabila penelitian ini tidak dilakukan maka timbul
kekhawatiran terhadap kepunahaan ikan Pari Manta dan kelestarian pulau Raja
Ampat. Selain itu, penciptaan karya ini dilakukan karena motif batik di Indonesia
yang bertemakan tentang ikan Pari Manta masih belum ada, sehingga dengan
terciptanya karya ini dapat menambah keanekaragaman motif batik Raja Ampat
yang ada di Indonesia.

Proses penciptaan diawali dengan mengkaji sumber ide, literatur, dan riset
pasar untuk menentukan produk merchandiseyang akan dibuat. Kemudian
dilakukan tahap imajinasi terhadap bentuk dan karakteristik ikan Pari Manta dan
Batik Raja Ampat ke dalam sketsa. Sketsa yang berhasil diwujudkan, kemudian
dikembangkan menjadi desain digital, supaya mempermudah proses perwujudan.
Bahan utama yang digunakan dalam perwujudan produk merchandiseyaitu kanvas,
kain satin primisima, kain katun primisima, kain katun 30s, katun polyester, dan
kain rayon ATBM. Teknik perwujudan karya yang digunakan yaitu teknik batik
tulis, teknik bordir, teknik payet, dan teknik jahit. Di dalam pengerjaan karya
melalui beberapa tahapan meliputi: mordant kain, pemolaan berdasarkan desain,
nyorek, mbatik, pewarnaan, nglorod, menjahit, membordir, dan finishing. Produk
merchandiseyang diciptakan berjumlah 11 karya dengan judul koleksi “Beauty of
Ray Fish in Raja Ampat”, diantaranya yaitu tote bag, sling bag, bottle holder bag,

kaos, hoodie, dan selendang.
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Karya dengan sumber ide ikan Pari Manta merupakan karya yang tercipta
dari ketertarikan penulis pada kekayaan Bahari Pulau Raja Ampat. Konsep tersebut
dipilih karena bentuk visual yang unik dengan ribuan pulau sebagai negara
kepulauan hal tersebut menarik untuk dijadikan sebuah karya seni. Karya ini
dapat bermanfaat dan digunakan sehari - hari. Keluwesan pemakaian karya ini
dapat apresiasi masyarakat terhadap keindahan ikan Pari Manta sekaligus upaya

masyarakat dalam melestarikan kekayaan alam melalui karya yang indah.

B. Saran

Di dalam proses perwujudan menciptakan sebuah karya ini terdapat hal -
hal yang tak terduga yang harus bisa diantisipasi. Pentingnya pengolahan bahan
seperti mengolah kain dan mengolah malam batik sebelum proses membatik sangat
diperlukan. Informasi yang dirasa masih sangat kurang lebih baik digali lagi untuk
mengurangi kendala-kendala yang terjadi serta jangan membuang-buang waktu
agar masih bisa memperbaiki karya. Di dalam penciptaan karya ini perlu
memperhatikan manajemen waktu dalam pembuatan karya agar dapat selesai tepat
pada waktunya. Semoga karya ini dapat memberikan pengaruh posistif bagi
pembaca juga penulis dan kekurangan dalam penulisan ataupun dalam karya dapat

menjadi pembelajaran yang baik di kemudian hari.
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